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'K,gycyafzm merufa.@m awal dari keberfasifan.”
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‘%ft;z'w'taa adalall jermbatan yang menj/zdulfunjk}m antara apa yang anda z'njz'n@m terjadi
c[énjan k;sinjz'na:n yang belum terjatﬁ'. bga:nju:nfa/f J’emb_ata:n d7 atas Jocnt[;wi Joenjeta/fuan
dan Joenjafama:n, agar anda mampu mencz('jata@m @Joutuam:n ]””j b_emanﬁat.
gjenja[amzm tanJoa Joenjetaﬁduan adalak sesat, sementara Jaenjetauan tanJoa Joenjafama:n
adalak rusak. ggmj zﬁ'Jaerofe/f Jénjcm cara yang tidak baik tidak akan bisa dinikmati
dengan baitk, karena ia akan bisa dinikmati dengan baik, karena ia akan Jepas dari tangan
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kita ([enjcm cara sama mudk/fn}/a seperti tatkala ([zc'jaero/é/f. !
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{efuattm yang terbesar adalak doa, dan berusaha (lénjcm menjcmc[af/@m Eemamjauan

diri sendiri



